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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE AREA OF VENTILATION WITH 

THE INCIDENCE OF UPPER RESPIRATORY INFECTION 

 

ABSTRACT 

URI is a major health problem in the world, where many occur in developing 

countries. Air vents play an important role in preventing URI. When the air 

ventilation is not good it will cause air circulation is not smooth and the room 

temperature is not appropriate. If the room temperature is not appropriate it will 

cause direct heat radiation to the body, or loss of body heat due to cold air. The 

purpose of this study was to determine the relationship between ventilation area 

and the incidence of upper respiratory tract infections (URI). Based on the search 

found 13 journals that match this study. Journal of research results using critical 

appraisal. The results found that there is a relationship between ventilation area 

and URI. But there are also studies that have found that there is no relationship 

between ventilation area and URI. This can be due to the researchers taking 

measurements of the overall ventilation area of the house regardless of whether 

the existing ventilation is routinely opened or not, so the ventilation area obtained 

is less specific. 

Keywords: Area of the ventilation, relationship, URI 
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HUBUNGAN LUAS VENTILASI DENGAN KEJADIAN INFEKSI 

SALURAN PERNAFASAN ATAS (ISPA) 

 

ABSTRAK 

ISPA merupakan masalah kesehatan utama di dunia, dimana banyak terjadi di 

negara-negara berkembang.Ventilasi udara memegang peranan penting dalam 

mencegah terjadinya penyakit ISPA. Ketika ventilasi udara tidak baik maka akan 

menyebabkan sirkulasi udara tidak lancar dan suhu ruangan tidak sesuai. Jika 

suhu ruangan tidak sesuai maka akan menyebabkan terjadinya radiasi panas yang 

langsung kearah tubuh, atau hilangnya panas tubuh karena udara dingin. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara luas ventilasi dengan 

kejadian infeksi saluran pernafasan atas (ISPA).Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Literature Review.Berdasarkan pencarian ditemukan 13 

jurnal yang sesuai dengan penelitian ini.Jurnal hasil penelitian menggunakan 

critical appraisal.Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan antara 

luas ventilasi dan ISPA.Namun terdapat juga penelitian yang menemukan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara luas ventilasi dengan ISPA.Hal ini dapat 

dikarenakan peneliti melakukan pengukuran terhadap luas ventilasi rumah secara 

keseluruhan tanpa memperhitungkan apakah ventilasi yang ada rutin dibuka atau 

tidak, sehingga luas ventilasi yang didapatkan kurang spesifik. 

Kata kunci: Luas ventilasi, hubungan, ISPA  
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN LUAS VENTILASI DENGAN KEJADIAN INFEKSI 

SALURAN PERNAFASAN ATAS (ISPA) 

 

Oleh: Sang Ayu Kompyang Apriyani (NIM 07133219033) 

ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut) adalah penyakit infeksi akut yang 

menyerang salah satu bagian atau lebih dari saluran pernafasan mulai dari hidung 

(saluran atas) hingga alveoli (saluran bawah).ISPA merupakan masalah kesehatan 

utama di dunia, dimana banyak terjadi di negara-negara berkembang.Ventilasi 

udara memegang peranan penting dalam mencegah terjadinya penyakit ISPA. 

Ketika ventilasi udara tidak baik maka akan menyebabkan sirkulasi udara tidak 

lancar dan suhu ruangan tidak sesuai. Jika suhu ruangan tidak sesuai maka akan 

menyebabkan terjadinya radiasi panas yang langsung kearah tubuh, atau hilangnya 

panas tubuh karena udara dingin.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara luas ventilasi 

dengan kejadian infeksi saluran pernafasan atas (ISPA).Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Literature Review.Berdasarkan pencarian 

ditemukan 13 jurnal yang sesuai dengan penelitian ini.Jurnal hasil penelitian 

menggunakan critical appraisal. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa pada penelitian yang dilakukan oleh Irma 

Suryani, Edison, Julizar Nazar (2015), ditemukan rumah responden yang memiliki 

ventilasi tidak memenuhi syarat sebanyak 59% dari total responden. Teguh 

Irawan (2015), juga menemukan persentase yang besar pada responden yang 

memiliki ventilasi tidak memenuhi syarat yaitu sebesar 75,2%. Rodina Asmar 

Raenti, Asep Tata Gunawan, Agus Subagiyo (2018), menemukan ventilasi rumah 

responden pada kasus dan kontrol sebesar 67,1%. Namun penelitian yang 

dilakukan oleh A.Suswani Makmur,Aszrul AB (2018), responden dengan 

ventilasi rumah yang tidak memenuhi syarat yaitu sebanyak 28 orang 

(41,2%).Rahmi Garmini, Rachmadhi Purwana (2020), balita yang tinggal dengan 

ventilasi tidak memenuhi syarat hanya sebesar 41,5%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Teguh Irawan (2015), hanya menemukan kasus 

ISPA sebesar 8,3%. Penelitian yang dilakukan oleh Vera Triandriani, Hansen 

(2019), menemukan distribusi persentase yang sama dimana jumlah responden 

dengan status ISPA sebanyak 97 (50%) dan responden yang berstatus tidak ISPA 

sebanyak 97 (50%).Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Patmawati 

Dongky, dan Kadrianti (2016), jumlah persentase balita yang mengalami ISPA 

sebesar 38 balita (63,3%) dan sebanyak 22 balita (36,7%) yang  tidak mengalami 

ISPA. Adhasari Agungnisa (2019), menemukan kejadian ISPA pada Balita di 

Desa Kalianget Timur sebesar 88,3%.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irma Suryani, Edison, Julizar Nazar 

(2015), ditemukan ada hubungan yang lemah antara ventilasi rumah dengan 

kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota 

Padang.Begitupula penelitian yang dilakukan oleh Rahmidha Dwijayanti, 

Setiawan, Darjati (2016), ditemukan pula ada hubungan yang signifikan antara 

ventilasi responden dengan kejadian ISPA.Penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Wahyuningsih, Sitti Raodhah, Syahrul Basri (2017), ditemukan pula terdapat 

hubungan antara ventilasi dengan kejadian Infeksi Saluran Pernafasan Akut 

(ISPA) pada balita di wilayah Pesisir Desa Kore Kecamatan Sanggar Kabupaten 

Bima. Irma Rahayu, Nani Yuniar, Andi Faizal Fachlevy (2017), hasil yang 

didapat yaitu ada hubungan antara luas ventilasi dengan kejadian penyakit ISPA 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Soropia Kabupaten Konawe.Rodina 

Asmar Raenti, Asep Tata Gunawan, Agus Subagiyo (2018) juga mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan antara luas ventilasi dengan kejadian ISPA. Penelitian 

yang dilakukan oleh Vera Triandriani, Hansen (2019), menemukan adanya 

hubungan  yang signifikan  antara  jenis  Iuas  ventilasi dengan  kejadian ISPA di  

wilayah kerja  Puskesmas Sidomulyo kota  Samarinda.  

Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Agung Putu Mahendrayasa, Farapti (2018), 

didapatkan yaitu faktor kondisi fisik rumah yang berhubungan secara signifikan 

dengan kejadian ISPA adalah faktor pencahayaan, ventilasi, lubang asap dapur, 

atap rumah dan perilaku merokok anggota keluarga. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Neneng Savitri (2018), didapatkan hasil yaitu luas ventilasi: luas 

ventilasi rumah yang tidak memenuhi syarat (<10%), berpengaruh 3,6 kali 

terhadap kejadian ISPA dibandingkan dengan luas ventilasi rumah yang 

memenuhi syarat (≥10%) (CI 95% : OR =1,8-7,1). Rahmi Garmini, Rachmadhi 

Purwana (2020), mendapatkan hasil yaitu variabel ventilasi merupakan variabel 

yang paling dominan berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita dengan 

OR=4,641.Namun berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Patmawati Dongky, dan Kadrianti (2016), menemukan tidak terdapat hubungan 

antara luas ventilasi dengan kejadian ISPA pada balita.A.Suswani Makmur,Aszrul 

AB (2018), dalam penelitiannya ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

luas ventilasi dengan kejadian ISPA. Hal serupa juga ditemukan oleh Adhasari 

Agungnisa (2019), tidak ditemukan adanya hubungan antara luas ventilasi dengan 

kejadian ISPA. 

Peneliti menyarankan kepadapeneliti selanjutnya, diharapkan melakukan 

penelitian mendalam mengenai faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara 

luas ventilasi dengan kejadian ISPA.Bagi instansi terkait adalah melakukan 

kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) kepada masyarakat tentang 

kesehatan lingkungan khususnya rumah sehat dan melakukan pemantauan rutin 

terhadap kualitas lingkungan di sekitar perumahan warga agat tidak menjadi 

faktor resiko terjadinya penyakit berbasis lingkungan. 
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